BAB Il1

DINASTI MURABITHUN DI AFRIKA UTARA

A. Keadaan Dinasti Murabithun Saat Perang Zallagah

Dinasti Murabithun pada awalnya adalah sebuah paguyuban
militer keagamaan yang didirikan pada paruh Abad ke-11 oleh seortang
Muslim yang saleh yaitu Abdullah Bin Tasin, Yahya Ibn Umar, dan Abu
Bakar Ibn Umar, di sebuah Ribath (dari sini bersal nama Murabitun), di
sebuah pulau Niger, Sinegal. Yahya Bin Ibrahim Al-Jaddal, Abdullah Bin
Yasin, dan Yahya Bin Ibrahim berasal dari Lamtunah, sempalan dari suku
Sanhaji, yang orang-orangnya hidup sebagai pengembara di padang
Sahara dan sebagaimana kebiasaan keturunan Yahya Bin Ibrahim Al-
Jaddal, Abdullah Bin Yasin, dan Yahya Bin lbrahim berasal dari
Lamtunah, sempalan dari suku Sanhaji, suku Thawariq (Touareg)
mengenakan cadar yang menutupi wajah di bawah mata.*

Adat yang aneh ini memunculkan nama lain, Mulatstsamun (para
pemakai cadar), yang kadang-kadang menjadi sebutan lain bagi kaum
Murabitun. Berawal dari sekitar seribu “rahib” prajurit, Murabithun
memaksa sejumlah suku, satu demi satu, termasuk suku-suku negro untuk

memeluk Islam, dan dalam beberapa tahun (1056 M-1147 M)Yahya Bin

'Fuji Rahmadi P, Dinasti-Dinasti Kecil di Afrika (Murabithun dan Muwahidun),
Jurnal Vol. 13 No. 1 Juni 2020, p. 60
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Ibrahim Al-Jaddal, Abdullah Bin Yasin, dan Yahya Bin Ibrahim berhasil
menegakkan diri sebagai para penguasa atas seluruh wilayah afrika barat-
laut, dan berikutnya Spanyol.?

Selain Abdullah Bin Yasin, orang yang berkuasa atas
kepemimpinan golongan orang-orang Murabithun ialah Abu Bakar Bin
Umar Al-Lamtuni. Beliau inilah sosok pemimpin di bidang keagamaan
dan sekaligus politik. Pasca meninggalnya Abu Bakar Bin Umar Al-
Lamtuni, pemerintahan Murabithun berada di tangan Yusuf Bin Tasyfin.®

Yusuf Bin Tasyfin (memerintah pada 1061-1106), salah seorang
pendiri kekaisaran Murabithun, pada tahun 1062 M, Yusuf Bin Tasyfin
membangun kota Maroko yang menjadi Ibu kota pemerintahanYusuf Bin
Tasyfin. Di Spanyol, Yusuf Bin Tasyfin lebih memilih Kota Seville
daripada Kardova sebagai Ibukota kedua. Para Raja Murabitun
mempertahankan semua otoritas penguasa dan menyandang gelar Amir
Al-Muslimin, tetapi dalam perseolan spritual Yusuf BinTasyfin mengakui
otoritas tertinggi Khalifah Abbasiyah di Baghdad, sebuah otoritas yang
telah dibuang ketika rezim Umayyah manggung. Selama lebih dari
setengah Abad, kekuasaan Murabitun begitu kuat di Afrika Barat-Daya

dan Spanyol selatan.*

%Fuji Rahmadi P, Dinasti-Dinasti Kecil di Afrika..., p. 69.
® Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia, terj. Muhammad lhsan dan

Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015) p. 557.

4Fuji Rahmadi P, Dinasti-Dinasti Kecil di Afrika..., p. 69.
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Tahun 1070 M Yusuf Bin Tasyfin merebut Fez, tahun 1078 M
Tangier dan tahun 1080-1082 M ia meluaskan kekuasaannya sampai ke
daerah Al-Jazair. pada tahun 478 H/1085 M Toledo mengalami
keruntuhan. Dan semenjak keruntuhannya, Andalusia tidak akan kembali
dikuasai lagi oleh kaum muslimin. Pada tahun 478 H/1085 M Yusuf Bin
Tasyfin menyambut kedatangan rombongan delegasi yang diutus oleh
beberapa raja kecil di Andalusia. Kedatangan mereka meminta bantuan
untuk menghentikan atau meredam serangan-serangan militer yang
dilancarkan oleh orang-orang Kristen.”

Yusuf Bin Tasyfin segera mempersiapkan segala sesuatunya,
termasuk perahu yang akan ditumpanginya. Begitu menginjakkan
kakinya di  Andalusia, lalu memasuki Sevilla, orang-orang
menyambutnya berikut anggota rombongannya sebagai pasukan
penakuluk. Selanjutnya Yusuf Bin Tasyfin menuju ke Badajoz yang
letaknya dekat dengan Zallagah yang telah diduduki oleh Alfonso V1.

Yusuf Bin Tasyfin bertemu Al-Mu'tamid Bin Abbad di Sevilla.
Al-Mu'tamid Bin Abbad sudah menyiapkan pasukannya dan
menggabungkan dengan rombongan pasukan Yusuf Bin Tasyfin yang
berasal dari Cordova, Sevilla, dan Badajoz. Demikianlah pasukan

berhasil tiba di Zallagah yang terletak di utara kawasan negara-negara

> Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia..., p. 569-570.
® Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia..., p. 570.
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Islam. Ini adalah buah hasil peran Yusuf Bin Tasyfin sebagai pemimpin
Dinasti Murabithun yang teladan dan bisa menyatukan kaum muslimin.’
Dinasti Murabithun mengalami kemajuan dan kejayaan ketika
dipimpin oleh Yusuf Bin Tasyfin sejak tahun 1061 M sampai dengan
tahun 1106 M. Dinasti Murabithun dimasa pemerintahan Yusuf Bin
tasyfin memiliki imperium yang sangat luas, mulai dari wilayah
Maghribi, sebagian Afrika hingga Andalusia.® Pada tahun 1080-1082 M,
ia berhasil meluaskan wilayah sampai ke Al-Jazair. Dia mengangkat para
pejabat Al-Murabithun untuk menduduki jabatan Gubernur pada wilayah

taklukannya, sementara ia memerintah di Maroko.®

Kemajuan Dinasti Murabithun
1. Para Pemimpin Dinasti Murabithun
1.1. Abu Bakar Bin Umar (1056-1061 M)

Abu Bakar Bin Umar adalah seorang panglima yang disegani,
ketika berperang Abu Bakar Bin Umar menyertakan 500 ribu tentara,
kualitas imannya dinilai sangat tinggi dan Abu Bakar Bin Umar
menerapkan hukum Islam bagi Masyarakatnya. Kendati memiliki wilayah

kekuasaan yang luas, Abu bakar Bin Umar tetap tunduk kepada penguasa

" Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia..., p. 571.
8 Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT.

Raja Grapindo Persada, 2004), p. 97.

? Fuji Rahmadi P, Dinasti-Dinasti Kecil di Afrika (Murabithun dan Muwahidun)...,

p. 71.
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Abbasiyah hingga meninggal. Abu Bakar Bin Umar meninggal dalam
salah perang Zallagahdengan leher yang ditembus tombak pada 480
H/1087 m di Sudan.

Abu Bakar Bin Umar merupakan tokoh Murabithun yang pertama
kali mengembangkan system kesultanan di bawah pimpinan Yahya Bin
Ibrahim Al-Jaddal, Abdullah Bin Yasin, dan Yahya Bin Ibrahim orang
Murabithun.°

1.2. Yusuf Bin Tasyfin (1061-1107 M)

Yusuf Bin Tasyfin menamakan dirinya sebagai Amirul Muslimin
atau sang pemimpin orang-orang muslim dan sang pembela Agama.'!
Atau penguasa Al-Murabithun di Maghribi menggantikan Abu Bakar Bin
Umar pada tahun 453 H/ 1061 M. Yusuf Bin Tasyfin adalah raja pertama
Dinasti Murabithun karena Yusuf Bin Tasyfin pemimpin pertama yang
terkena dan mampu bertahan di atas tampuk pemerintahan selama 50
tahun (453 H/ 1061 M-500 H/ 1107 M).*2

1.3. Ali Bin Yusuf (1107-1143 M)
Ali Bin Yusuf lahir pada tahun 1084 di Ceuta.Ali Bin Yusuf

adalah putra Yusuf Bin Tasyfin, Amir Almoravid keempat, dan seorang

YAhmad Thomson & M. ‘Ata Ur Rahim, Islam In Andalus.Terj. Abdullah Mu’iz,
Islam Andalusia: Sejarah Kebangkitan dan Keruntuhan, ( Cet, 1; Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2004) p. 103

Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya p. 563

'2Raghib As-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya , p. 564
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selir Kristen.Pada saat ayah (Yusuf Bin Tasyfin) meninggal pada bulan
September 1106 M, Ali Bin Yusuf berusia 23 tahun.Ali Bin Yusuf
memerintah diri dan mengangkatnya Tamim Ibn Yusuf sebagai gubernus
Al-Andalusia. Ali Bin Yusuf wilayahnya di Semenanjung lIberia dengan
merebut Zaragoza pada tahun 1110 M tetapi akhirnya kaah dari Alfonso
VI, pada tahun 1118 M. cordoba memberontak melawan Almoravid pada
tahun 1121 M. Ali Bin Yusuf menugaskan mimbar yang sekarang dikenal
sebagai Mimbar Masjid Khutbah dari sebuah bengkel di Cordoba untuk
melengkapi Masjid Agungnya, Mesjid Ben Youssef yang asli
(dihancurkan dibawah Almohad).

Atas saran Abu Walid Ibn Rusyd (kakek Averroes), Ali Bin Yusuf
membangun tembok disekitar Marrakesh saat 1bn Tumart menjadi lebih
berpengaruh. Ada dinding masjid dan istana, tetapi Ali Bin Yusuf
menaruh 70.000 dinar emas di benteng kota, dua kali lipat ukuran kota.
Ali Bin Yusuf juga menyediakan system irigasi di Marrakesh, sebuah
proyek vyang dikelola olen Obeyd Allah Ibn Younous Al-
Muhandes'*system irigasi ini memanfaatkan Qanawat. Ali Bin Yusuf
juga membangun jembatan pertama di atas Sungai Tensift, pada tahun

1139 M, Ali Bin Yusuf kalah dalam pertempuran Ourique melawan

BvViolet, Pierre-Louis, Rekayasa Air dalam Peradaban Kuno: Sejarah 5.000 tahun

(Boca Raton, 2007) p. 209
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pasukan Portugis yang dipimpin oleh Count Alfonso Henrigues, yang
memungkinkan Alfonso VI memproklamirkan dirinya sebagai Raja yang
merdeka.

1.4. Tasyfin Bin Ali (1143-1145 M)

Tasyfin Bin Ali diangkat menjadi Gubernur Granada dan Almeria
pada tahun 1129 M, serta Cordoba pada tahun 1131 M, pada masa
pemerintahan ayahnya Ali Bin Yusuf. Tasyfin Bin Ali mengatakan
ayahnya pada tahun 1143. Pada tahun 1145, Tasyfin Bin Ali pergi
berperang melawan Almohad, dibawah pimpinan Abd Al-Mu’min di
daerah oran. Tasyfin Bin Ali dikepung selama beberapa hari oleh pasukan
Almohad dan akhirnya memilih untuk melarikan diri melalui laut. Tasyfin
Bin Ali kemudian memanggil pasukan dari Almeria, mebakar
perkemahan militernya dan ketika mencoba untuk bergabung dengan
pelabuhan pada malam hari dengan menaiki kuda, Tasyfin Bin Ali jatuh
dari tebing dan meninggal pada Maret 1145 M. Tasyfin Bin Al
digantikan pertaa oleh putranya Ibrahim Ibn Tasyfin.

1.5. Ibrahim Bin Tasyfin (1146-1147 M)

Ibrahim Bin Tasyfin adalah raja Almoravid ketujuh, yang

memerintah tidak lama pada tahun 1146-1147 M. begitu berita saat ayah

nya Tasyfin Bin Ali meninggal, Ibrahim Bin Tasyfin diangkat menjadi

“Ibnu Khaldun, Abdurrahman: p. 308
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raja saat masih bayi. Ibrahim Bin Tasyfin segra digantikan oleh
pamannya Ishaqg Bin Ali, akan tetapi Almohad dengan cepat menaklukan
Marrakesh dan membunuh Ibrahim Bin Tasyfin dan Ishaq Bin Ali.*®
1.6. Ishaq Bin Ali

Abu Ishaq Ibrahim Bin ‘Ali Bin Yusuf Al-Fairuzabadi Asy-
Syirazi Asy-Syafi’l merupakan seorang ulama terkemuka dari abad ke-
11. Abu Ishag Bin Ali lahir di Firuzabad, Fars (kini Irak).Pada masa
puncak karirnya, Abu Ishag Bin Ali mengajar disekolah Nizamiyah,
Baghdad.Karya-karyanya kerap menjadi rujukan, terutama dalam disiplin
keilmuan fikih mazhab Syafi’i.

Diantara karya-karya pentingnya adalah Al-Muhadzab fi Figh Al-
Imam Asy-Syafi’i.kitabAl-Muhadzab fi Figh Al-Imam Asy-Syafi’i begitu
berpengaruh, baik pada masa kehidupan Abu Ishag Bin Ali maupun
sesudahnya. Banyak ulama yang kemudian menuliskan syarah terhadap
kitab Al-Muhadzab fi Figh Al-Imam Asy-Syafi’i.untuk menyebutkan
beberapa diantarannya, yakni At-Tanbih, An-Nukat, Al-Luma’, At-
Tabshirah, Al-Mulakhkhash, dan Thabagat Al-Fuqaha’.

Abu Ishaq Bin Ali dikenal sebagai pribadi yang zuhud, tawadhu,
dan dermawan.Abu Ishag Bin Ali juga pernah bermimpi berjumpa

dengan Nabi Muhammad SAW.Mimpi itu sangat berkesan bagi Abu

BWikipedia, Ibrahim Bin Tasyfin, diakses pada Minggu 20 Juni 2021, 21:51 Wib,

http://en.m.wikipedia.org
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Ishag Bin Ali.Penyebabnya, antara lain, Rosulullah SAW memanggilnya

dengan sebutan syekh.®

2. Kemajuan dalam bidang Politik

Kemajuan yang dicapai oleh dinasti Murabithun ialah ketika
dinasti Murabithun di pimpin Yusuf Bin Tasyfin sejak tahun 1062-1107
M. Yusuf Bin Tasyfin menjadi satu-satunya penguasa dinasti Murabithun
yang merupakan daulah Barbar pertama yang mampu menguasai
sebagian besar daratan Afrika Utara bagian Barat."’

Yusuf Bin Tasyfin adalah pemimpin dinasti Murabithun yang
berhasil mengalahkan lebih jauh dalam menguasai dan mempertahankan
wilayah kekuasaannya diseluruh penjuru wilayah kekuasaan Islam. Karir
politik yang dilakukan oleh yusuf Bin Tasyfin di Andalusia merupakan
titik awal bagi Yusuf Bin Tasyfin untuk memberantas kerajaan-kerajaan
yang tidak setia lagi mematuhi peraturan agama dan kerajaan.

Kemajuan dalam bidang politik yang menguntungkan bagi dinasti
Murabithun ini mendorong Yusuf Bin Tasyfin dan para tentaranya
dengan alasan fatwa yang dikeluarkan yang telah didukung oleh para
tokoh ulama yang mengambil alih kekuasaan-kekuasaan yang ada

ditangan dinasti Al-Mu’tamid di Andalusia.Dengan situasi politik yang

Hasanul Rizqa, Abu Ishag dan Jjulukan ‘Syekh’ dari Rosulullah, REPUBLIK- 20
Juni 2021, 22:09 Wib, http://republik.id
Y Ajid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan dunia Islam...p. 99


http://republik.id/

36

seperti itu, memberikan kemudahan bagi Yusuf Bin Tasyfin dalam
menjalankanroda pemerintahan yang sesuai dengan yang diinginkan oleh
Yusuf Bin Tasyfin.

Diantara penguasa Dinasti Al-Murabithun, hanya Yusuf Bin
Tasyfin beserta putranya Ali Ibn Yusuf yang dapat membuat dinasti
Murabithun mempu mencapai puncak kejayaan.®Yusuf Bin Tasyfin
merupakan pimpinan dinasti yang berhasil menguasai Afrika Utara
bagian Barat sampai membawahi Islam di sub- Sahara.Yusuf Bin Tasyfin
beserta putranya Ali Ibn Yusuf inilah yang menaklukan Andalusia dan
membawa kejayaan dalam berbagai bidang. Putranya menikah dengan
seorang perempuan Nasrani menyebabkan simpati dikalangan muslim
menurun.™

Pengganti-pengganti mereka, umumnya merupakan pemimpin
yang lemah, sehingga tidak ada kemajuan-kemajuan yang berarti bagi
kerajaan dan masyarakat.walaupun ada usaha keras yang dilakukan oelh
mereka, tetapi jauh dari yang diharapkan sehingga membuat dinasti
Murabithun semakin lama semakin lemah dan tampaknya mulai

memasuki fase kesuraman.?

Ajid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan dunia Islam...p. 99
M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Cet. 1; Yogyakarta:

Pustaka Book Publisher, 2007) p. 243

PAjid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan dunia Islam...p. 101
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3. Kemajuan dalam bidang Ekonomi

Dinasti  Al-Murabithun adalah dinasti islam yang banyak
mengalami kemajuan, selama kekuasaan berada ditangan Yusuf Bin
tasyfin. Kemajuan yang dicapai dinasti Murabithun selain dalam peluasan
wilayah, dalam bidang kebudayaan, kekuasaan, perdagangan,
pembangunan , dinasti Murabithun juga mengalami kemajuan dalam
bidang perekonomian.?’Di wilayah Sudan bagian Barat merupakan
sebuah wilayah pertanian dan masyarakat bernegara yang memusat.
Kegiatan gembala berlangsung di Sahil, sebuah padang rumput yang
bersebelahan dengan sahara.?

Wilayah Sudan yang membenteng sampai wilayah Selatan adalah
wilayah yang cukup subur dan penghasilan padi-padian, jagung, ubi-
ubian, kapas, tembakau, nila dan lain-lainnya. Manik-manik dari perak,
buah-buahan kering dan pakaian.Selama berabad-abad Sudan merupakan
sumber emas terbesar bagi Afrika Utara.Hasil emas Sudan lah yang
menjadi salah satu basis perekonomian dinasti Murabithun di Maroko dan
di spanyol.?®
Selain Sudan di maroko, Yusuf Bin Tasyfin mendirikan pasar

tradisisonal yang berpusat di Marakysi yang merupakan tempat dimana

2Ajid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan dunia Islam...p. 120

*?Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam : Dari masa Klasik Hingga
Moderen (Cet. 1; Yogyakarta: lesfi, 2003), p. 256

“Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam...p. 257
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para pedagang dan para pengrajin banyak berdatangan di Marakysi untuk
melakukan proses jual beli barang-barang mewah atau kebutuhan-
kebutuhan yang lainnya.

Dalam kemajuan ekonomi, Tiaret ( Taharet ) mengalami
kemajuan yang cukup pesat. Daerah ini mengalami kemakmuran material
yang luar biasa.Taret menjadi terminal dari salah satu rute kafilah trans-
sahara, dan juga menjadi pusat kesarjanaan.’* Dengan adanya usaha-
usaha dalam bidang perdagangan yang dilakukan oleh Yusuf Bin Tasyfin
di kota Marakysi, itu semua merupakan suatu upaya Yusuf Bin Tasyfin,
selain kota kerajaan bertambah ramai, hubungan masyarakat kerajaan
dengan masyarakat luar dapat berjalan dengan baik.

Pada abad XI M, kota Janee dan Timbuku didirikan di Niher Atas
(Uper Niger), dan di abad-abad keberhasilan mereka menjalankan
pengaruh besar dalam kemajuan islam di sebelah Barat (Western Sudan).
Janne menjadi pusat perdagangan yang penting dan Timbuku menjadi
pusat perniagaan untuk perdagangan kafilah dengan utara pusat
kebudayaan islam. Hal ini Timbuku menjadi pusat besar kebudayaan
Islam dan perdagangan terutama perdagangan emas, kulit burung onta,

dan kayu arang.?

**Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam, p. 221
»Aminah, Skripsi, Dinasti Al-Murabithun di Afrika Utara : kajian historis Tentang

Perayaan terhadap perkembangan kebudayaan Islam: ..p. 44
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4. Kemajuan dalam bidang Pembangunan

Kemajuan dalam bidang pembangunanpada dinasti Murabithun
ini Yusuf Bin Tasyfin berhasil membangun masjid di kota Marakisy.
Kesemarakan Marakisy banyak menarik perhatian para sastrawan dan
para pujangga dari berbagai kaangan bangsawan.Selain itu pada masa
pemerintahan Ali Bin Yusuf juga diketahui banyak menghasilkan
bangunan-bangunan yang megah. Para arsitek dan pekerja bangunan dari
Andalusia berdatangan ke kota Marakisy. Para arsitek dan pekerja
bangunna dari Andausia membuat rencana bangunan dan mengajarkan
teknik-teknik bangunan dengan memasukkan konsep dekorasi dan
aksesoris bangunan yang bergaya Mesir yang dipadukan dengan gara
Irak.?®

Bangunna-bangunan baru yang megah dan cukup artistic pada
masa pemerintahan Ali Bin Yusufseperti di Istana Ali Bin Yusuf di
Marakysi.Dar Al-Hajar, Masjid Ja’l di Tlemsan, Masjid Qairawan di Fez.
Bangunan Masjid Agung Al-Jeria serta bangunan-bangunan lainnya
sebagai lambing keagungan bangsa Barbar hasil peninggalan dinasti

Murabithun.?’

%Ajid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan dunia Islam...p. 101
' Ajid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan dunia Islam...p. 102
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Terdapat ciri lainpada pembangunan bangunna pada masa dinasti
Murabithun yaitu adanya pembangunan benteng-benteng atau ribath-
ribath® yang di desain untuk melindungi negeri Islam dari serangan
musuh.Benteng-benteng tersebut mempunyai desain serupa dengan
istana-istana Islam awal, meliputi sebidang tanah berpagar berbentuk
bujur sangkar atau empat persegi panjang dengan menara-menara dinding

penyangga yang tidak berongga®.

5. Kemajuan dalam bidang Keagamaan

Sejak awal kedatangan Islam di Afrika Utara, kebudayaan dan
peradaban Islam sudah mulai menampakkan perkembangannya. Hal ini
ditandai dengan berkembangnya Quraiwan yang dibangun oleh Ugbah
Ibn Nafi pada tahun 50 H/ 670 m yang tidak hanya menyajikan kota
militer semata, tetapi di Quraiwan dijadikan pulau pusat kegiatan
keagamaan.®

Kemajuan dalam bidang keagamaan pada musa Musa Ibn
Nushair, terjadi kebijakan Islamisasi yang ditetapikan di daerah
taklukannya, meskipun tidak menjadikan seluruh penduduknya menganut

Islam, dapat dikatakan bahwa kebijakan ini merupakan langkah rintisan

®Ribath: sama juga dengan ats-Tsaghar, yakni orang yang menjaga di tempat batas
antara kaum Muslimin dengan kaum Kuffar (orang-orang kafir).

*Tata Septayuda Purnama, Khazanah Peradaban Islam (Cet. 1; Solo: Tinta Media,
2011), p. 102

*Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam, p. 230
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bagi proses pengembangan kebudayaan Islam dan peradaban Islam.*'Dan
pada masa gerakan dinasti Murabithun sedikit mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ajaran agama Islam, itu terjadi karena adanya
pemberontakan —pemberontakan yang dilakukan oleh para masyarakat
Barbar lainnya yang masih belum siap menerima Islam sebagai ajaran
agama resmi mereka.*?

Dinasti Murabithun merupakan dinasti Islam yang berhasil
memasukan pengaruhnya diantara suku-suku Sanhaja. Abdullah Bin
Yasin mengajarkan agama Islam dan melatih merka menjadi satu
kekuatan untuk melakukan jihad melawan orang-orang kafir.**Karena
karena seorang theology yang saleh dan terpelajar Abdullah Bin Yasin,
sehingga Islam tersebar luas ke Sahara dan bukit Senegal.Bahkan Musa
Ibn Nushair memutuskan penduduk-penduduk asli yang sudah memeluk
Islam sangat tidak serius dalam menjalankan segala ketentuan religious

mereka dan sudah menjalankan segala macam perbuatan yang buruk.*

C. Kemu nduran Dinasti Murabithun

Dinasti Murabithun mengalami kemunduran dan kehancuran pada
tahun 541 H/ 1147 M. sebab-sebab kehancuran mulai terasa ketika Ali

Ibn Tasyfin, anak Yusuf Bin Tasyfin menduduki jabatan Amir, karena

*'Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam, p. 231

*2Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam, p. 232

*Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam, p. 227

*Hasan Ibrahim Hassan, Islamic History And Culture, terj. Djahdan human,
Sejarah DanKebudayaan Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Kota Kembang, 1968), p. 297
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tidak secakap Ayahnya Ali Ibn Tasyfin banyak menggunakan waktunya
untuk beribadah, didominasi Istrinya. Hal ini membuat masyrakat tidak
bergembira, bangsawan berebut kekuasaan, tentaranya ceroboh, orang
kaya Barbar mengikuti jalan yang salah.Oleh karna itu tidak
mengherankan apabila tokoh-tokoh agama di masa itu bersikap keras
terhadap penduduk yang bukan beragama Islam.Lebih dari itu orang-
orang Yahudi di Andalusia dipaksa membayar pajak yang cukup tinggi
dengan dalil agar mereka dapat menjalankan agamanya secara
bebas.Sementara itu, mereka yang kurang mampu harus meninggalkan
tempat tinggalnya.*

Sementara faktor lainnya yang menyebabkan kemunduran antara
lain, seperti yang dikemukakan oleh Abd. Halim Uwais adalah :

a. Karena Ali lbn Yusuf, amat mengacaukan masalah-masalah
pemerintahan. la jarang bergerak menyumbat lubang-lubang
untuk menerobos pertahanan daulahnya di Magrib dan di
Andalusia. la telah menjungkir balikkan pemahaman terhadap
Islam, bahkan ia terjebak dalam kesalah pahaman fatal dan
terjatuh dalam pengaruh tokoh-tokoh fikhi, kezuhudan dan

keacuhannya mengurusi negara.*
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b. Akibat kelalaian Ali 1bn Yusuf dan kecendrungan para fukaha

untuk mengkafirkan yang menumpuk harta. Ali lbn Yusuf
mengkafirkan setiap orang berusaha perinsip-erinsip syariah,
khususnya masalah-masalah akidah dengan dalil akal. Bahkan
telah mengkafirkan tokoh terkemuka dalam Islam, yaitu Al-Gazali
dan memfatwakan membakar karya-karyanya. khususnya Ihya’
Ulum al-Din, dibakar dan tidak boleh ada yang tersisa dikalangan
kaum muslim. Tindakan tersebut didasarkan pada suatu anggapan
bahwa dalam kitab Thya’ Ulum al-Din sebagian besar membahas
ilmu kalam. Atas dasar itu, para pejabat negara pemegang
administrasi pemerintahan lebih diarahkan agar dalam mengambil
kebijaksanaan harus selalu berlandaskan fatwa-fatwa fugaha.*’

Para penguasa dan fukaha telah memadamkan kewajiban beramal
ma’ruf nahi mungkar. Buktinya mereka tidak merubah kondisi-
kondisi yang dilanda kebobrokan dan kebejatan moral mayarakat
padahal mereka mampu melakukannya. Diantara kebejatan moral
yang terbesar adalah kaum pria berjilbab, sehingga yang nampak
hanya mata saja, sebaliknya kaum wanita jutru seenaknya saja

bahkan bercampur dengan laki-laki.*
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Dalam kondisi yang demikian buruk, pada tahun 1118 M Kkota
Saragossa jatuh ketangan Alfonso VI. Raja Alfonso VI memperluas
pengaruhnya sampai ke Spanyol bagian selatan dengan melakukan
ekspedisi militer pada 1125-1126 M. Ketika Ali bin Yusuf meninggal
dunia pada 1143 M, kekuasaan diwariskan kepada putranya lbrahim bin
Tasyfin. lbrahim pun sama seperti ayahnya kurang mempunyai
kecakapan dalam menjalankan pemerintahan.®

Pada masa pemerintahan lbrahim, telah terjadi pemberontakan
sebanyak dua kali, yakni pada 1144 M dan 1145 M. Pada tahun itu pula
Ibrahim meninggal dunia. Sepeninggalan Ibrahim, kepemimpinan
diwariskan kepada saudaranya yang bernama Ishak bin Tasyfin,
bersamaan dengan itu muncul gerakan Muwahhidun yang berhasil
merebut kota Marrakesh dari kekuasaan Murabithun pada 1146 M.
Setahun kemudian yakni pada tahun 1147 M gerakan Muwahhidun
berhasil melumpuhkan kekuasaan Murabithun, sekaligus membunuh
Ishak bin Tasyfin. Peristiwa tersebut menandai berakhirnya kekuasaan

Murabithun di Afrika Utara dan digantikan dinasti Muwahhidun.*
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